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A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pemikiran Islam, al-Ghazali merupakan tokoh yang karya-
karyanya dapat ditemukan dalam berbagai leteratur, baik klasik maugmlern.
Sebagai seorang ilmuwan, al-Ghazali dikenal dalam pengembaaaatiny
berbagai bidang ilmu, antara lain, ilmu kalam, llmu filsafat, gang terakhir
adalah ilmu tasawuf. Keraguan al-Ghazali terhadap uldalam, filsafat dan
kaumbatiniah membuatnya menekuni ilmu tasawuf. Dalam memahami tasawuf,
al-Ghazali tidak terbatas pada ajaran mistik belaka, melainkga ¢galam
praktek/pengalaman nyata. Tasawuf merupakan pilihan terakhiendaia
merasakan bahwa konsep dan kerangka berfikir tasawuf dapat mizmkguan
kepada kebenaran hakiki, (M. Sholihin, 2001 : 10).

Krisis epistimologi al-Ghazali menggambarkan bahwa ia sangat serius
dalam mengkaji dan menguji kebenaran atas ilmu-ilmu yang dibawaled
beberapa mazhab intelektual dan metode pembuktian kebenaran al-Ghazali
dalam kebenaran ilmu, merupakan metode pembukéistimologi yang
melibatkan seluruh aktivitas, pikiran dan kejiwaannya. Cara pandasepuer
ternyata sangat berbeda denggpistimologi yang dikembangkan oleh ilmu
pengetahuan.

Nama lengkap Al-Ghazali ialah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad
al-Tusi al-Ghazali, seorang pimikir Islateolog filsof dan sufi termasyhur. la
lahir di Gazalah sebuah kota kecil dekat Tus di Khurasan, yang kaiika
merupakan salah satu pusat ilmu pengetahuan di dunia Islam, dargga di
kota Tus setelah mengadakan perjalanan untuk mencari ilmu danngsena
batin. Nama al-Ghazali dan Tus dinisbatkan kepada tempat kelahir@dnya
Sholihin, 2001:20). Menulis hampir 300 buah buku yang meliputi berbagai ilmu
pengetahuan yang ditulis dalam bahasa Arab dan Persia. Diantditab
yang terkenal adalaMaqasid al-Falasifah(tujuan para Failasuf) dan kitab
Tahafut al-Falasifah (Kekacauan para Filsof) dan bukunya dalam bidang



keagamaan ialaHhya’ Ulumudin (menghidupkan ilmu agama) dahMunqiz

min al-Dalal (pembebas dari kesesatan). Buku-buku al-Ghazali pada umumnya
berisi kritik dan komentar terhadap pemikiran Filsof terdahulu, (Bahezali,
2001:31).

Al-Ghazali dalam sejarah filsafat Islam dikenal sebagangngang pada
mulanya ragu terhadap segala-galanya. Perasaan murung ini tdarbalalam
dalam dirinya setelah mempelajari ilmeologi dari al-Juwani. Sebagaimana
diketahui dalamimu al-kalamterdapat berbagai aliran yang saling bertentangan
yang menimbulkan pertanyaan, aliran manakah yang benar diantara sknan
tersebut? Sebagai dijelaskan dalam bukualy®lungiz min al-Dalalia ingin
mencari kebenaran yang sebenarnya, yaitu kebenaran hakiki, &epertaran
sepuluh lebah banyak dari tiga. Al-Ghazali mencoba berbagai sumber
pengetahuan yang biasa dipergunakan oleh para intelektual pada waktu itu,
seperti akal, indera, teks-teks al-quran dan hadis, semua itu daraguk
kredibilitasnya sebagai sumber kebenaran dan sumber pengetahuan yang
menyakinkan, termasuk teks-teks al-quran dan hadis yang diambil panger
lahirnya masih ditemukan banyak pertentangan pendapat dengan migldayaa
(Ahmad al-Syarbasi, tt : 73).

Kasus indera mata (sebagai indera yang terkuat pada manusganden
bayang-bayang benda, sesuatu yang dikiranya tetap ditempgatdebergerak
secara gradual. Begitu pula akal dengan kasus mimpi yanganggap adanya
sesuatu, setelah terjaga, sesuatu itu tidak ada wujudnya. Demgdakbya
kridibilitas kedua sumber pengetahuan yang masih dipegangnya, diadmenja
seorang skeptis. Kusus kejiwaan dalam perkembangan spiritual ai-Gagat
teratasi, setelah ia mendapatkan kemantapan bahwa kridipikigegn dharuri
yang dijadikan sebagai dasar pengetahuan yang menyakinkan. Denganrgerpega
kepada kridibilitas pikiramharuri ia mulai melangkah meneliti secara perticipan
terhadap empat golongan yang dianggap masing-masing mempunyaie met
tersendiri dalam usaha memperoleh pengetahuan dan mengenali kekekd.
Keempat golongan tersebut adalatakallimin batiniah, filsof dan golongan

sufi. Penelusuran ilmu pengetahuaa-Ghazali sebagaimana dijelaskan,



merupakan perjalanarepistimologi yang banyak dipengaruhi oleh situasi
pertentangan antara berbagai mazhab dalam upaya mencari kebenaran.

Pertama-tama al-Ghazali mengikuti kegiatan pdeolog dan ia
menyimpulkan bahwa kerja para teolog hanyalah sibuk mengumpulkan argumen-
argumen lawan pahamnya, untuk dibantah dengan argumen sendiri yang
dianggap lebih rasiondlmu kalammenurut al-Ghazali hanya berpretensi untuk
membentengi secara rasional akidah yang benar, yang bersdanbai-Quran
dan Hadis, dari gangguan ahld’ah dan tidak bisa menumbuhkan akidah yang
benar pada umat yang belum atau tidak menganutnya. Karena itu rpatade
teolog dinilai tidak bisa memuaskan tuntunan jiwanya yang mehe&ekat
kebenaran sesuatu secara tuntas. Dia menyadari pula bahwa adpugang
dengan hasil kerja para teolog, (Al-Ghazali ,1998 : 37-40).

Selanjutnya al-Ghazali meneliti karya-karyanya para fitkerigan metode
yang mengandalkan ratio untuk memperoleh pengetahuan yang meyakinkan.
Hasil kajian al-Ghazali menyimpulkan bahwa metode rasiona filaof tidak
bisa dipercaya untuk memberikan suatu pengetahuan yang meyakinkeng tent
hakekat sesuatu dibidang metafisikahjyat) dan sebagian dari bidang fisika
(thabi'iyat) yang berkenaan dengan akidah Islam. Meskipun demikian, al-
Ghazali masih mempercayai kesahihan filsafat di bidang-bidang daperti
logika dan matematika, dengan memberi catatan untuk menangkaiekices
yang bisa ditimbulkannya. Dalam kitabngaTahafut al-Falasifahia menilai
bahwa kaum filsof sebagai ahbid’ah dan beberapa pemikirannya akan
membawa seseorang kepada kekufuran, yaitu, alam kekal dalantalart
bermuka, Tuhan tidak mengetahui perincian dari apa yang terjadi di ddam
pembangkitan jasmani tidak ada. Oleh sebab itu al-Ghazali melkagga
metode para filsof. (Al-Gazali, 1998 : 37).

Kemudian al-Ghazali mencoba mencari kebenaran dikalaBggriniyah,
dengan mula-mula mempelajari segala aspek ajarannya. Hal imipdian
dengan adanya permintaan dari pihak khalifah Abasiyah untuk menubasdent
doktrin dari golongan ini. Menurut al-Ghazali golongan ini menolak kré@ibil

akal dalam masalah agama, karena adanya pertentangan-pertepmndgzpat



yang dihasilkannya, dan mereka hanya berpegang kepada ajaramnalari
Ma’'sum (terbebas dari kesalahan), yang menerima ajarannya fangtari
Tuhan melalui Nabi Muhammad. Al-Ghazali mencari keberattaam Ma’sum

untuk bisa memperoleh ajarannya, dan akhirnya ia berkesimpulan bahwa kaum
bathiniyah dalam keadaan tertipu. Metode mereka tidak bisa menghantarkan
kepada sesuatu pengetahuan yang meyakinkan tentang hakekat ssggaia, s
karena itu metode inipun ditinggalkan, (Al-Ghazali, 1998 : 77-78).

Akhirnya al-Ghazali mencoba metode yang dipergunakan para Swgi ya
terdiri dari dua aspek, yaitu ilmu dan amal. Dari segi ilm@Glazali telah
mengkaji dari karya-karya sufi terdahulu, tetapi dari segilaammerasa berat,
karena dalam mempraktekannya harus memenuhi bebrapa persyaratan.
Diantaranya, memalingkan diri dari segala rupa kemuligdm ¢an harta benda
dan menjauhkan diri dari segala rupa ikatan dan kesibukan yang rkesapa.
Al-Ghazali memulai safarinya yang panjang ke berbagai katandgeri Islam
sebagai seorang sufi. Ada dua negara yang disebutnya sébagEt yang
disinggahinya yaitu Syam (Siria), selama dua tahun melakukbah (isolasi
diri), khalwah(menyepi dengan ibadah)yadhah (melatih diri dari segala sifat
yang tercela) damujahadah(berjuang melawan tarikan hawa nafsu). Semua ini
dilakukan dalam rangka pembersihan jiwa, pendidikan akhlak dan pengigian ha
dengan ingat kepada AllabZikir). Hal ini dilakukan di Masjid Damaskus dan
Bait al-Makdis, (Philip K Hitti, 1970 : 10).

Selama kurang lebih 11 tahun menurut pengakuan al-Ghazali, bahwa dia
melakukan praktek Sufisme secara intensif, meskipun kadang tergan@gu ole
masalah-masalah yang berkembang di dunia sekitar. Al-Ghazkéisbapulan
bahwa metode kaum sufi adalah metode yang paling tepat untuk roéhper
pengetahuan yang meyakinkan sampai ke tingkat matematis, (Abdul Karim
Usman, tt : 47). Al-Ghazali pada tahun 499 M/1106M keluar Qatah dan
Zawiyah (tempat khalawat Sufi) untuk ikut memperbaiki dekadensi moral
dikalangan umat, ulama, dan kemudian dia kembali ke Thus (tempat
kelahirannya) mendirikan madrasah untuk mengajar sufisme dan teadak. S

keluar dariUzlah sampai dengan akhir hayatnya, al-Ghazali telah melahirkan



karya tulis sebagai berikujl-Mungiz min al-Dalal(pembebasan kesesatahl,
Mustashfatempat penyucian)ljam al-Awam an Iim al-Kalanfmengendalikan
ilmu alam dari orang awamMinhaj al-Abidin (metode para abidin), (Abdul
Karim Usman, tt : 51). Dari kitab-kitab tersebut al-Ghazali n&mpasih tetap
konsisten dalam bidang yang ia tekuni, seperti filsafat, Flfiiiy Kalam dan

sufisme.

. Rumusan M asalah
Dari latar belakang masalah tersebut diatas, permasalaran dikaji
dalam tesis ini adalah :
1. Bagaimana konsegpistimologiilmu al-Ghazali ditengah krisigpistimologi
di akhir abad klasik.
2. Bagaimana pengaruépistimologiilmu al-Ghazali terhadap perkembangan
ilmu di akhir abad klasik.

. Tujuan Penulisan
Rumusan masalah tersebut diatas mendorong penulis untuk :
1. Mengetahui apakalkepistimologiilmu al-Ghazali dapat dijadikan landasan
konseptual dalam menanggulangi krismsstimologi di akhir abad klasik.
2. Mengetahui kebenaran anggapan babpiatimologiilmu al-Ghazali sebagai
penyebab terhentinya kegiatan keilmuan dan perkembangannya dizkdhir a
klasik.

. Telaah Pustaka
Buku-buku dan penelitian yang dapat dijadikan rujukan untuk mengkaji
tentang epistimologi ilmu adalah sebagai berikut :
Suparman syukur, 200Epistimologfi Skolastik, Pengaruhnya pada
Pemikiran Islam ModernYogyakarta, Pustaka Pelajar menjelaskan tentang

sejarah perkembangan Islam yang terbagi menjadi tiga peryattej kalsik

dimulai pada 650 M sampai 1250 M. Periode pertengahan dimulai pada 1250 M,

sampai 1800 M. Perioide ini dibagi menjadi dua, masa kemunduran pertama



(1250 — 1500) dan masa tiga kerajaan besar (1500 — 1800 M). sedangkan periode
modern dimulai pada 1800 sampai sekarang. Dijelaskan, pada sejarah
perkembangan, barat dibagi menjadi tiga periode yakni, klasik yangaiimul
sejak 500 SM sampai jatuhnya Imperium Romawi (600 M). Zaman peahang

di mulai dari 600 M sampai 1500 M, periode ini dibagi menjadi dua, masa
kegelapan dark age pada tahun 600 M sampai dengan 1300 M, masa Renai
Sance pada 1300 M sampai 1350 M. periode modern dari 1550 M sampai
sekarang.

Merujuk pada preodesasi tersebut, di abad klasik Islam dan zaman
pertengahan barat, muncul filsof muslim, seperti Ibnu Rusyd, Ibnuy 8&ina
Ghazali, yang masing-masing memiliki pandangan berbeda dalangHitiafat
metafisika. Penelusuran pemikiran tersebut menarik untuk dikaji desagan
membandingkan fakta yang ada agar dapat mengadopsi berbagai tepri ya
kemudian dibandingkan kembali untuk mewujudkan konstruksi pemikiran Islam
selanjutnya.

Plato (427 — 347 SM) dan Arestoteles (348 — 322 SM) merupakan
prototype cikal bakal perdebatan antara aliEampirisme dan Rasionalisme.
Perbedaan pandang tersebut pada hakekatnya tidak lepas antarangatu de
lainnya untuk saling menyempurnakan wawasan berfikir manusia dalam
memandang berbagai macam persoalan. Plato mencoba mencaisaian
dalam soal lama, yaitu tentang pertanyaan hanya terdapatbgmobah-ubah
(Heraklatos) atau yang tetap (Parmenides) ? mana yaag pengetahuan budi
ataukah pengetahuan indra? Ajaran Plato tentang ada dan pengetahuan
merupakan sistem yang komplit. Plato berpangkal dari yang umug) (ideuk
sampai kepada yang khusus (bermacam-macam). Itulah sebalmayaPdéto
disebut idealisme dan oleh sebab itu ideal merupakan realitas, desdisme
Plato disebut pula idealisme realistis. Dunia pengalaman yangabeublah dan
tidak tetap dan bermacam-macam merupakan bayang-bayang dariidkaia
Dan oleh sebab itu permacaman tidaklah merupakan realitas gbegasnya,
yang merupakan realitas sebenarnya, ialah idea. Berpangk&ugdasan ajaran

Plato tentang idea, menurut Arestoteles yang sungguh-sungguh ad&anlah



yang umum, melainkan yang khusus, satu persatu. Jadi berpangkal pgda yan
konkrit ini, yang satu persatu dan bermacam-macam, yang berubdlerdh,

itulah yang merupakan realitas. Plato adalah tokoh filsof yarigasmerenung,
mengingat-ingat idea yang telah diketahui dialam idea, sedanglestoteles
adalah seorang pemikir yang menekankan pada pengatanrns Para filsof
menyimpulkan bahwa Plato dengan pemikirannya dianggap telah melanggar
perkembangansains empiris Meskipun teori Plato dianggap lemah dan
menghambat kemajuasains empirik Disisi lain Plato dinyatakan sebagai
peletakepistimologiyang pertama, karena dia telah mencoba mencari jawaban
pertanyaan-pertanyaan mendasar, apakah ilmu pengetahuan itu, dan dimana
umumnya pengetahuan ditemukan, dan bagaimana hubungan pengetahuan dan
kenyataan.

Pada bab lain dibicarakan pula bagaimana polemik antara lbnu Sina, lbnu
Rasyd dengan al-Ghazali terhadap persoatatafisika Islam abad tengah.
Padangan lbn Rusyd tentamgetafisila sangat terkait dengan pandangan al-
Ghazali yang ditulis dalam kitabnyahafut al-FalasifahAda 20 masalah yang
para filsof telah dianggap menyeleweng dari kebenaran dantigedanasalah
dianggap al-Ghazali akan membawa kepada kekufuran, yaitu :

1. Alam kekal dalam arti tidak bermula.

2. Tuhan tidak mengetahui perincian, dari apa-apa yang terjadi di alam.

3. Pembangkitan jasmani tidak ada.

Ibnu Rusyd adalah filsof yang dikenal sebagai comentator Al@stoteles
terutama di Eropa, sedangkan diwilayah timur atau dunia Islamikenal
sebagai orang yang membela kaum filsof dari serangan al-tialzan Tahafut
al-Falasifah Untuk itulah ia susun bukunya yang berju@iahafut al-Tahafut.

Harun Nasution, 197 Filsafat dan Mistisismelalam Islam, Jakarta, Bulan
Bintang, menjelaskan bahwa pada masa pemerintahan Harun al-Rasyi
penterjemahan buku-buku ilmu pengetahuan Yunani ke dalam bahasaanab tel
dimulai. Pada mulanya yang dipentingkan dalam penterjemahan dudtah
buku kedokteran, tetapi kemudian diterjemahkan pula ilmu pengetahuan lain dan

filsafat. Dengan kegiatan penterjemahan ini, karya-karya étedes, Plato, neo



Platonisme, Galen, buku kedokteran dan pengetahuan lainnya dapat di dibaca
oleh ulama-ulama Islam. Karangan-karangan tentang filsafgabkatibaca oleh
kaum Mu’tazilah sehingga mereka banyak dipengaruhi oleh pemujaayaakgl
terdapat dalam filsafat Yunani dan akhirnya Mu’tazilah dikerethagai faham
yang bercarakasionaldanliberal.

Pada perkembangan berikut, muncullah di kalangan umat Islam filsof-filsof
dan ahli ilmu pengetahuan, terutama dalam ilmu kedokteran, s&pattAbbas
al-Sarkasy (Abad ke 9 M), al-Razi (abad ke 10 M) dan lain-Rilsof Islam
yang pertama muncul di abad ke 9 M adalah al-Kindi disusul kemudRazg|-
al-Farabi, Ibnu Sina dan lain-lain. Filsof-filsof ini banyak dipamdi oleh
pemikiran filsof-filsof Yunani, terutama Aristoteles, Plato dan Plotinus.

Dijelaskan pula pada bagian lain tetang bagaimana penggrsiiimologi
skolastik Islam terhadap pemahaman hakekat keberagaman, yang isemua
dapat dijadikan bahan untuk mengkaji sejauh mana peran dan pengaruh
epistimologi al-Ghazali dalam perkembangan ilmu pengetahuan diakhir abad
klasik.

A. Khudori Soleh, 2004/Vacana Baru Filsafat Islan¥ogyakarta, Pustaka
Pelajar, menjelaskan bahwa dalam khazanah filsafat Islam dikéaalga buah
metodologi pemikiran, yakrbayani, irfani, dan burhani. Bayaradalah sebuah
model metodologi berfikir yang didasarkan atas teks. Teks sugialy
mempunyai otoritas penuh untuk memberikan arah dan arti kebenadangse
rasio hanya berfungsi sebagai pengawal bagi teramankannyitasotteks
tersebut. Irfani adalah model metodologi berfikir yang di dasarkan atas
pendekatan dan pengalaman langs(tigect experienceptas realitas spiritual
keagamaan. Karena itu berbeda dengan sasaran lmgini yang bersifat
eksoteris, sasaran bidiani adalahesoterisatau bagian batin teks dan karena
itu rasio digunakan untuk menjelaskan pengalaman-pengalaman spiritual
tersebut.Burhani adalah model metodologi berfikir yang tidak didasarkan atas
teks maupun pengalaman, melainkan atas dasar keruntutan logikataRap
tertentu keberadaan teks suci dan pengalaman spiritual bahkan dergta

diterima jika sesuai dengan akal atau aturan logis.



Ketiga model tersebut dalam sejarahnya telah menunjukkan
keberhasilannya masing-masing. Nalabayani telah  menunjukkan
keberhasilannya dalam ilnfigh (hukum) dan teologiirfani telah menghasilkan
teori-teori besar dalam sufisme, daaorhani telah menghantar filsafat Islam
dalam puncak pencapaiannya.

Pengetahuanrfani adalah pengetahuan yang tidak didasarkan atas teks,
seperti bayani juga tidak atas rasio seperburhani tetapi padakasf,
tersingkapnya rahasia-rahasia realitas oleh Tuhan. Katenzeigetahuaifani
tidak diperoleh berdasarkan analisa teks atau keruntutan logikpi té¢dn
rohani, dimana dengan kesucian hati, Tuhan akan melimpahkan pengetahuan
langsung kepadanya. Dari situ kemudian di konsep masuk kedalam pikiran
sebelum dikemukakan kepada orang lain. Dengan demikian, secara metodologi
pengetahuan rohani setidaknya diperoleh melalui tiga tahapan : 1l.ppersia
2. penerimaan 3. pengungkapan, baik dengan lisan atau tulisan (Parvis, more
Wedge, 1981 : 177).

Tahap pertama persiapan, seseorang yang biasa dssgitugpenempuh
jalan spiritual) harus menyelesaikan jenjang-jenjang kehidupaituapi Para
tokoh berbeda pendapat tentang jumlah jenjang kehidupan spiritual yang harus
dilalui (Husein Nashr, 1984 : 89 — 96). Namun setidaknya ada tujuh (Pataha
yang harus dijalani yang semua ini berangkat dari tingkat yaling rendah
menuju ke tingkatan puncak dimana saagdlbu (hati) telah menjadi netral dan
jernin sehingga siap menerima limpahan pengetahuan tahapan terséhut ya
1. Taubat 2. Wara’, 3. Zuhud 4. Fagir, 5. Sabar,6. Tawakal, 7. Ridha (Al-
Qusairi, TT : 91 — 93).

Kedua, tahap penerimaan. Jika telah mencapai tingkat tertentu dalam
sufisme, seseorang akan mendapat limpahan pengetahuan langsuhghda
secaraillumatif atauneotic Ketiga pengungkapan. Ini merupkan tahap terakhir
dari proses pencapaian pengetahuafani, dimana pengalaman mistik
diinterpretasikan dan diungkapkan kepada orang lain lewat ucapan ssau li
(Steven K. Katz, 1998 : 83).
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Al-Ghazali, 1970Risalah al-LaduniyahMesir, Maktabah al-Jundi, kitab
ini menjelaskan bahwa wahyu kenabian memiliki keunggulan atas akal.
Keunggulan tersebut dikemukakan dalam term-tesoterik yang sekaligus
menjadi ciri dari kitab tersebut. KitaRisalah al-Laduniyahmenguraikan
epistimologiilmu secara sistematis. Pada mugadimah, al-Ghazali mendtaanta
tulisannya pada sebuah asumsi bahwa Allah adalah yang berhak kipegia
telah menghiagjalbu (hati) orang-orang khusus yang di istimewakan diantara
hamba-hambanya dengan cahaya kewalian. Cahaya kewalian menurytata da
diperoleh melalui proses belajar. lImu menurut al-Ghazali merupakahbagan
jiwa yang berfikir tenangal-nafs al-mithmainahtentang hakekat segala sesuatu.
Pada uraian ini, ia mengetengahkan bahwa ilmu itu berpusat pada jiwa manusia.

Sebagai konsekwansi logis dari asumsinya tentang ilmu yang beppdsat
jiwa manusia, al-Ghazali mengarahkan pembahasan pada jiwa itu.sgntlik
mengetahui bagaimana ilmu itu menempati jiwa manusia, al-Ghazali
menjelaskan tentang herarki atau pembagian ilmu, berikut caramaagailmu-
iimu itu berkembang. la menguraikan bahwa, ilmu terbagi menjadi dua
klasifikasi, yaituilmu syar’i (ilmu bersifat keagamaan) dan ilmu bersiai
(ilmu bersifat rasional). Dari pembagian ini berkembanglalu-ilmu lainnya.
Untuk mengetahui perkembangan ilmu, al-Ghazali melihat bahwa ilmu-ilmu i
diperoleh dengan berbagai metode yaitu, metaéekur dan metodda’alum.
Dalam menjelaskan metode tersebut al-Ghazali membagi meatote
memperoleh ilmu menjadi dua macam, pertama dengan metode pengajaran
manusia t@’alum insyaniyah dan kedua dengan metode pengajaran dari Tuhan
(ta’alum rabaniyal.

Dari dua pembagian itulah al-Ghazali menilai ilmu-ilmu yatggkat
kevaliditasnya lebih tinggi dan ilmu-ilmu yang lebih rendah. Damilegh ia
menjelaskan tingkatan-tingkatan jiwa dalam memperoleh ilmu. Untuk
menjelaskan tingkat kevaliditasan ilmu dan jiwa yang menjadp&e ilmu itu,
al-Ghazali menjelaskan pemikirannya bahwa ilmu yang tingkatitesnya tidak
di ragukan lagi adalah ilmladuni. Tingkat validitas ilmuaduni berbeda dengan

ilmu-ilmu iktisab (yang diperoleh melalui rekayasa akal manusia dengan
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pendekatan rasional). Dikemukakan pula oleh al-Ghazali tentang halakat
sebab-sebab diperolehnya ilmiaduni dan bagaimana agar orang dapat
memperoleh ilmu tersebut dengan metode tertentu.

Mulyadi Kartanegara, 2006, éhjelajah Lubuk TasawuErlangga. Dalam
buku ini dijelaskan bahwa tasawuf adalah cabang ilmu Islam yangkawekan
aspek spiritual dari Islam, karena para ahli tasawuf lebih reerapai
keutamaan spirit ketimbang jasad, dan lebih mempercayai duniduapiri
ketimbang dunia matreal. Kehidupan spiritual merupakan cara dalam
mendekatkan diri kepada Tuhan, diantara cara tersebut a@alilyatu al-anfus
(penyucian diri)yiyadhat al-anfugqlatihan-latihan jiwa), puasazlahdan latihan
jiwa lainnya. Ma'rifah adalah sejenis pengetahuan dengan mana para sufi
menangkap hakekat atau realitas yang menjadi obsesi méfak#at dapat
dibedakan dari ilmu-ilmu rasional dalam menangkap obyek-obyek ndn fis
melalui obyek-obyek yang telah diketahui, jadi bersifd¢rensia] sedangkan
inti isi dalam menangkap obyek-obyeknya langsung dari sumberpg#ala
Tuhan atau Malaikat, melalui penyingkapamukasafah atau penyinaran
(iluminasi) dan penyaksiamusyahadah Penyingkapan ini dapat terjadi dalam
keadaan jaga atau mimpi, dapat mengambil bentuk ilham atau wahyu atau
terbukanya kesadaran hati akan kenyataan yang selama innkersg.
Ma'rifah sebagaimana dijelaskan, berdasar pengalaman, artinya iadredaunsi
bukan dipelajari seperti untuk memahami manis, akan lebih mudah dilakukan
dengan mencicipi gulaMa’arifat tidak dapat dipelajari dari buku, karena
memahami lewat keterangan orang lain atau membaca, hanyanakaperoleh
pengetahuan semiiarekatadalah suatu perjalanan spiritual para sufi dahid
untuk lebih dekat pada Tuhan. Perjalanan spiritual para sufi adalakampenja
yang bersifat obyektif, dalam arti betul-betul dialami, tefmgalaman masing-
masing dalam menempuh perjalanan tersebut bersifat subyektif.

Para sufi menjelaskan bahwa alat ilmu pengetahuan ada 3 (taia)
indra, akal dan hati (intuisi) dan mereka membagi indra menjadi lakiradan
batin. Diantara indra batin yang paling utama adébdltakhayilah” atau

“Creative imagination”. Inilah mata hati, dengan mana para sufi dapat melihat



12

entitas-entitas spiritual sebagaimana indra kita menangkap obyek-obyek
indrawi. Hati atau intuisi sangat berbeda dengan indra yangahéaisa
menangkap obyek-obyek indrawi konkrit dan fisik, hati (intiusi) dapat
menangkap obyek-obyek spirituah#@’qula) atau obyek-obyek gaib. Seperti
akal hati dapat menangkap obyek-obyek non indrawi, tetapi berbedande@ia
yang menggunakan naldiskursif hati dapat mengalami langsung obyek-obyek
rohani, seperti halnya indra dapat menangkap secara langsunkrodiyyi
fisiknya, sehingga ia bisa lebih menimbulkan keyakinan (kepastian) digandi
dengan akal yang menangkap obyek-obyeknya secara tidak langsing
melalui proses penarikan kesimpulan atau apa yang sering disdiagaise
metodesilogistik Oleh karena itu, al-Ghazali memandang hati sebagai alat yang
paling tinggi dan meyakinkan dalam pengetahuan kita tentang yabg ga
Sesungguhnya alasan yang paling mendasar bagi kelebihan hati dibanding
dengan akal dan indra, adalah kenyataan bahwa melalui hatilah Tuhan
menyibakan rahasia-rahasia kegaiban dalam peristiva-peristang disebut
“Mukasafah” dimana seorang manusia dibukakan pintu hatinya untuk secara
langsung dapat menyaksikarMysyahadah realitas-realitas spiritual yang
selama initerhijab. Dengan demikian tersingkaplah kedalam hati seorang sufi
segala rahasia baik yang ada dalam alam nyata maupun algrsejéngga ia
dapat membedakan mana yang benar sejati dan mana yang palsu dan ilusif.
Miska Muhammad Amin, 1983Epistimologi Islam Pengantar Filsafat
Pengetahuan IslamJakarta, Ul Press, menjelaskan bahwa pengetahuan dapat
diperoleh melalui wahyu. Cara seperti ini hanya untuk para nabiagahrasul
Allah. Disamping pengetahuan dengan cara wahyu, Allah menurunkan pula
dengan cara ilham, menyatakan bahwa ilham itu berupa cahaya tydndigas
nurani, bersih dan lembut. Cara ini hanya untuk hamba-hamba Allalby&ag
seorang nabi/rasul Allah. Dijelaskan pula bahwa pengetahuan dapailafipe
lewat akal yang disebut dengan pengetahagin lawannya adalah pengetahuan
nagli. Akal dan indra dalam kaitannya dengan pengetahuan satu sansdlitegn s
berhubungan (CA Van Persen, 1998 : 25). Akal budi tidak dapat mencerap

sesuatu dan panca indra tak dapat memikirkan sesuatu, hanya kedueila a
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bergabung timbulah pengetahuan, mencerap sesuatu tanpa dibarengidakal b
sama dengan kebutaan, dan pikiran tanpa isi sama dengan kehampaannCA. Va
Persen, 1980 : 28). Aktivitas akal disebut berfikir, dan berfikir merupakan

khas manusia. Dalam bahasan lain dijelaskan pula terisgimologiilmu

menurut al-Ghazali.

. Metode Pendlitian

Penelitian dan tulisan tentang al-Ghazali sebagaimana penwaskgal
pada telaah pustaka maupun leteratur yang digunakan rujukan, pada amumny
kajian mereka tentangpistimologial-Ghazali belum terfokus pa@gistimologi
al-Ghazali di akhir abad klasik dan problematikanya dalam pdx&egan ilmu
pengetahuan. Untuk itu penulis jelaskan sebagai berikut :

Suparman Syukur menjelaskan perbedaan aefaisgimologilbn. Rusyd
dengan al-Ghazali dalammetafisikayang masing-masing memiliki landasan
dasar berfikir yang berbeda. Kontradiksi pandangan mereka d&pitdiilam
kitab Tahafut al-falasifabdan kritik kitab Ibn. Rasyd terhadap al-Ghazali dalam
Tahafut al-Tahafut.Di dunia Barat Ibn Rasyd dikenal sebagai komentar
Arestoteles dan di dunia Timur ia dikenal sebagai pembela kdsai dari
serangan al-Ghazali. Begitu pula Harun Nasution dalam pesjelgs yang
diawali dengan sejarah perkembangan ilmu di dunia Islam hingga lahirny
pemikiran-pemikiran filsof muslim yang membawa polemik tajanarankaum
filsof denganteolog Efek dari polemik tersebut dinilai sebagian cendekiawan
muslim sebagai sebab mundurnya ilmu pengetahuan.

Khudari Soleh, mengulas tentaegistimologiilmu dalam filsafat Islam,
yaitu, epistimologi bayani, irfandanburhani. Masing-masing daripastimologi
tersebut telah menunjukkan keberhasilannya dibidang masing-masing.
Epistimologi Irfanidibidang tasawufpayanidibidangteologi dan hukum f{gh)
danburhanitelah membawa filsafat Islam sampai pada puncaknya.

Mulyadi Kartanegara mengkaji bahwa ilmu tasawuf adalah iimg {eirih
menekankan aspek spiritual dan lebih mempercayai dunia spirittisdbkeg

dunia matrialMa’rifat merupakan tahap puncak seorang sufi mampu menangkap
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realitas yang menjadi obsesi mereka. Miska Muhamad Amiregaskan pula
bahwa pengetahuan itu dapat diperoleh melalui wahyu bagi rasuAteduban
Ilham bagi manusia biasa. Dijelaskan pula bahwa ilmu dapat diperwéalui
akal (pengetahuan akal) sebagai lawan dari pengetalagdin

Asmaran, mengkajepistimologi dari aspek metod&asyfi. Menurutnya
konsepma'rifat al-Ghazali yang disebut ilmu mukasafah sebagai ilmu yang
meyakinkan, adalah konsep yang unik, meskipa'rifah merupakan salah satu
bentuk pengetahuan yang relatif, sebagai pengetahuan sufistikmasutér
pengalaman keagama'an seorang sufi yang diperoleh dengan |aiytaathgh
dan perjuangan nfujahadah melalui tahapan-tahapanm@gama) tertentu
disertai kondisi-kondisi rohanialalfwal) yang menyertainya.

Hasil studi pustaka diatas dijadikan landasan teoritis penulisasdbaitwa
al-Ghazali adalah seorang filosof sufi yang mutakalimin fdah besar, yang
konsep metafisika, Epistimologi dan etiknya terpengaruh oleh keyakinan-
keyakinanteologik dan konteks sosiohistoris pada masanya. Kajian penulis
dalam tesis terfokus padgpistimologiilmu al-Ghazali sebagai sebuah sistim
pemikiran.

Obyek substansial kajian ini termasuk dalam bidang kajian filskafat
atauepistimologiilmu sebagai sebuah disiplin. Karena itu, kerangka pemikiran
teoritis yang dipakai adalah kerangkapistimologi ilmu sebagai teori
pengetahuan ilmiah, dengan memakai pendekatan fenomenologi serta
rasionalisme kritis dan realisme metafisis.

Menurut Karl R. Popper, problin sentrapistimologi adalah problem
pertumbuhan dapat dipelajari secara baik dengan mempelajari perttimbuha
pengetahuan ilmiah. Dengan demikian tugasstimologi adalah memberikan
analisis logis terhadap metode dan prosedur penelitian, terutamanaieihge-
ilmu empirik, untuk menghasilkan apa yang disebut "rekonstruksi rdsjmada
tahap yang membawa saintis menemukan kebenaran-kebenaran baru. Metode
secara umum yang dipakai adalah rasionalisme secara kittisnyarumuskan
problem yang diungkapkan seorang pemikir secara jelas dan meegaja

kritis macam-macam pemecahan yang diajukan orang sepanjang sejarah.
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1. Teknik Pengumpulan dan Sumber Data.

Penulisan ini memusatkan sumber data pada penelitian kepustakaan
yang sifatnya diskriptif analitis. Dengan demikian data sepenutlipgaoleh
dari hasil kajian leterer yang didiskripsikan apa adanya kemuw&nalisis
secara Kkritis.

Permasalahan pokok dalam tesis ini adalah epistimologi ilmu al-
Ghazali diabad akhir klasik, maka data primer adalah kita-kited®eliat
diatas dan kitab-kitab al-Ghazali yang membahas tergpisgimologiilmu.
Sumber lain sebagai pendukung, seperti majalah, artikel-artikel tgakeyt
dengan tema ini.

2. Metode Analisis Data.

Oleh karena data yang dikumpulkan semua data kualitatif maka dalam
pengolahannya penulis menggunakan metode sebagai berikut :

1. Diskriptif, pada tahap ini dipakai pendekatdanomenologikyang
dikombinasikan dengan kerangka dasar filsafat ilmu aefaistimologi
iImu sebagai teori pengetahuan ilmi&eno menologHusserl bertujuan
menemukan esensi dari suatu fenomena. Fenomena dibiarkan untuk
berbicara sendiri tanpa dibarengi prasangka atau penilaag@umpUntuk
itu ditempuh dua metode, yaitu metode penunda’an putusan atau
pengasingan diri dari keyakinan tertenteapqch¢ dan metodeeditic
vision, membuat idea atareduksj yaitu menyaring fenomena untuk
sampai pada esensinya (Saifur Anwar, 1997 : 25). Pendekatan
fenomenologildengan cara menunda sementara prasangka dan penilaian
serta hasil kajian ilmuan dan peneliti terdahulu tenggpigtimologiilmu
al-Ghazali, dengan maksud penulis dapat menilai ten¢@ngimologi
ilmu al-Ghazali seobyektif mungkin.
Potret epistimologiilmu al-Ghazali adalah sebuah fakta ilmiah yang
dapat diketahui arah aliran mana ia lebih dekat, sekaligus menafsirkannya
dalam kontak hubungan dialektis antegistimologimetodologi ilmiah
dengan paradigma metafisis yang dianutnya, yaitu bapigéimologial-

Ghazali merupakan sebuah hasil dari prospstimologimetodologis
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yang ditempuhnya yang sangat terpengaruh oleh paradigma msetafisi
atau keyakinanontologik-teologik yang dianutnya dan oleh kontek-
kontek sosiohistoris pada masanya.

2. Kesinambungan historis, yaitu suatu usaha mempelajari aliram-aan
teori-teori pada bidang tertentu yang muncul pada masa al-Ghazali
dengan membandingkan dan menganalisisnya untuk mendapat
kesimpulan yang benar, atau dalam menganalisis dilihat benang merah
yang menghubungkan pemikiran-pemikirannya baik lingkungan historis
dan pengaruh-pengaruh yang dialaminya maupun perjalanan hidupnya
sendiri, karena seorang tokoh adalah anak zamannya.

3. Metode komparatif, yaitu usaha mencari pemahaman, melalui analisa
tentang hubungan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan
membandingkan suatu fakta dengan yang lain.

4. Evaluatif, pada tahap evaluatif penulis menguji secara lepistimologi
ilmu ilmu al-Ghazali, dengan asumsi dasar bahwa, kebenaran ilmiah
adalah tunggal yaitu, mengetahui sesuatu sesuai dengan realitasnya da
manusia dapat mengartikulasikan realitas itu, walaupun kebenarannya

harus dipandanggntatif

F. Sistematika Penulisan
Garis besar serta sistematika tesis ini adalah sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat latar belakang Imasatasan
masalah, tujuan, kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian da
sistematika penulisan. Bab dua, memuat penjelasan teapasigmnologiilmu
secara umum, bahasan ini dimaksudkan agar penulis dapat membandingkan
antara epistimologi ilmu secara umum daepistimologi dalam Islam yang
dikembangkan oleh al-Ghazdtipistimologimerupakan cabang dari ilmu filsafat
yang mempelajari asal mula atau sumber, struktur, metode danyayahn
(validitas) pengetahuan, sehingga persoalan-persoalan yang terkandung
didalamya adalah, bagaimanakah manusia dapat mengetahui sesuatgndari

pengetahuan itu diperoleh bagaimanakah validitas pengetahuan itu dapat dinil
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dan apa perbedaan antara pengetalpanri dengan pengetahuanposteriori.

Bab tiga membicarakan tentargpistimologi ilmu al-Ghazali yang diawali
dengan pemaparan tentang kondisi secara umum pada saat itu, yakni berbagai
macam pertentangan antara kaum teolog, filasof, batiniyah damufagang

sangat berpengaruh terhadap coeghstimologiilmu al-Ghazali, pada bagian

lain, dijelaskan pula tentang beografi al-Ghazali yang dibagpijawli dua, yaitu
perioide Bagdad dan periode sebelumnya.

Periode pertama secara umum disebut dengan periode pra sufksedpariode

kedua disebut periode sufi. Kemudian pembahasan tentang epistimologi al-
Ghazali pada bab ini lebih diarahkan pada pendiriannya bahwa mesadeaita
merupakan metode yang mampu menghantarkan kepada kebenaran hakiki.
Dijelaskan pula bahwa kritik al-Ghazali dalam masalah ns#tafimenjadi amat
berharga dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan
umum maupun agama. Bab empat menjelaskan tentang keragaman pemikira
filsof muslim dalam masalah metafisika serta evaluasiat&p pendangan -
pandangan mereka. Pada bagian akhir bab ini menjelaskan tentang peran
epistimologi al-Ghazali di akhir abad klasik, dengan mengulas pendapat-
pendapatnya terutama dibidang filsafat metafisika dan tasgang memiliki
peranan pernting dalam pertumbuhan ilmu agama yang bercorakksufesti

juga lahirnyaepistimologiilmu baru dalam Islam.

Dari kedua tahap penelitian (deskiptif dan evaluatif), penulis sapaiai
kesimpulan tentangepistimologi ilmu al-Ghazali di akhir abad klasik dan
pengaruhnya dalam pertumbuhan serta perkembangan ilmu agama. Kemudian
ditindak lanjuti dengan saran-saran yang dituangkan dalam bab lmagase
penutup. Dibagian akhir dicantumkan daftar pustaka yang dipakai dalam kajian

ini.



